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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI  

RESPONDEN PENELITIAN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Usia   : 

Alamat   : 

No. HP/WhatsApp : 

Melakukan Skrining Pranikah di puskesmas : (Kuranji/Ambacang/Belimbing)  

  Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden secara sukarela dalam 

penelitian saudari Chintia Ayu Balqis yang berjudul “Faktor yang Berhubungan 

dengan Kepatuhan Calon Pengantin dalam Melaksanakan Skrining Pranikah di 

Kecamatan Kuranji, Kota Padang Tahun 2026”. Saya menyatakan bahwa: 

1. Saya mengisi sendiri kuesioner secara mandiri tanpa diwakilkan oleh orang 

lain 

2. Saya telah membaca penjelasan mengenai tujuan dan proses penelitian. 

3. Saya memahami bahwa identitas saya akan dirahasiakan. 

4. Saya akan memberikan jawaban yang jujur dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

5. Saya dapat berhenti kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. 

Demikian pernyataan kesediaan menjadi responden ini saya buat dengan 

sejujur-jujurnya tanpa paksaan dari pihak mana pun dan agar dapat dipergunakan 

dengan sebaik-baiknya. 

 

 Padang,                         2026 

  

 

 

 (...................................) 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Rekam Medis Skrining Pranikah 

 

LEMBAR OBSERVASI REKAM MEDIS  

SKRINING PRANIKAH 

 

A. Identitas Responden 

Kode Responden  : 

Tanggal Pemeriksaan : 

Tempat Pemeriksaan : 

Usia   : 

 

B. Checklist Kepatuhan Pemeriksaan Skrining Pranikah13,42 

No Indikator Pemeriksaan Ada (1) 
Tidak 

(0) 
Keterangan 

1 
Pemeriksaan Status Gizi 

(BB,TB,IMT,LiLA) 
     

2 
Pemeriksaan Tekanan 

Darah 
     

3 
Pemeriksaan Kadar 

Hemoglobin (Hb) 
     

4 
Tes HIV, Sifilis, Hepatitis 

B (HBsAg) 
     

5 Imunisasi TT      

6 
Konseling Kesehatan 

Reproduksi 
     

7 
Tindak Lanjut (bila 

ditemukan masalah) 
     

 

C. Kategori Kepatuhan 

Total skor indikator terpenuhi : 

Hasil    :  (Patuh/Tidak Patuh) 

Catatan : Bila tidak ada masalah → skor 1 (tindak lanjut tidak diperlukan 

namun dianggap patuh) 

 

*Lembar checklist ini disusun oleh peneliti berdasarkan komponen pemeriksaan kesehatan calon pengantin 

yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2025 dan buku 

Kesehatan Reproduksi bagi Calon Pengantin.13,42 
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Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN SKRINING PRANIKAH  

CALON PENGANTIN 

 

A. Deskripsi Formulir  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Yth. Calon Pengantin, 

Formulir ini merupakan bagian dari penelitian dengan judul “Faktor yang 

Berhubungan dengan Kepatuhan Calon Pengantin dalam Melaksanakan Skrining 

Pranikah di Kecamatan Kuranji, Kota Padang Tahun 2026” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan calon pengantin 

dalam menyelesaikan rangkaian pemeriksaan kesehatan pranikah. 

Seluruh jawaban bersifat rahasia, anonim, dan hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian. 

Waktu pengisian ± 5–7 menit. 

Terima kasih atas partisipasi Anda. 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama lengkap  : 

2. Usia (tahun)  : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

  Petunjuk: Beri tanda centang ( \/ ) pada salah satu jawaban  

 SD 

 SMP 

 SMA/SMK 

 D3 

 S1 

 S2/S3/Pendidikan seterusnya 

4. Status Pekerjaan  : 

 Petunjuk: Beri tanda centang ( \/ ) pada salah satu jawaban  

 Bekerja 

 Tidak Bekerja 
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C. Kuesioner Pengetahuan tentang Skrining Pranikah 

Petunjuk: Pilih satu jawaban yang menurut Anda benar. (\/) 

1. Pemeriksaan kesehatan (Skrining Pranikah) bertujuan untuk mengetahui masalah 

kesehatan yang dimiliki calon pasangan. 

 Benar 

 Salah 

2. Pemeriksaan kesehatan (Skrining Pranikah) memiliki manfaat dapat mengetahui 

status kesehatan dari pasangan, mendeteksi penyakit menular seperti hepatitis B dan 

HIV, serta mendeteksi penyakit/kelainan genetik. 

 Benar 

 Salah 

3. Pemeriksaan kesehatan (Skrining Pranikah) dilakukan di puskesmas daerah 

setempat. 

 Benar 

 Salah 

4. Pemeriksaan tekanan darah dilakukan untuk mengetahui calon pengantin memiliki 

riwayat hipertensi (tekanan darah tinggi). 

 Benar 

 Salah 

5. Mengukur berat badan dan tinggi badan merupakan pemeriksaan status gizi. 

 Benar 

 Salah 

6. Lingkar lengan atas (LiLA) tidak perlu dilakukan untuk menilai status gizi karena 

sudah cukup dengan pengukuran tinggi dan berat badan. 

 Benar 

 Salah 

7. Pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) merupakan tes darah untuk mengukur jumlah 

sel darah merah. 

 Benar 

 Salah 

8. Konseling mengenai menjaga kesehatan reproduksi dapat mengurangi risiko 

penyakit berbahaya yang menyerang organ reproduksi. 

 Benar 

 Salah 
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9. Pemeriksaan sifilis merupakan bagian dari skrining pranikah. 

 Benar 

 Salah 

10.  Jika ditemukan masalah kesehatan, diperlukan tindak lanjut sebelum menikah. 

 Benar 

 Salah 

* Kuesioner pengetahuan diadaptasi dari penelitian Afifa tentang gambaran pengetahuan calon pengantin 

mengenai medical check-up pranikah di KUA Kecamatan Genuk Kota Semarang, kemudian disesuaikan 

dengan komponen pemeriksaan kesehatan calon pengantin yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2025 dan buku Kesehatan Reproduksi bagi Calon Pengantin. 13,42,44 

D. Kuesioner Dukungan Keluarga (Skala Likert 1-4) 

Petunjuk: Pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda, beri tanda 

centang ( \/ ) pada salah satu kolomnya  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

No Pernyataan     1     2     3     4 

1 Keluarga mendukung saya mengikuti 

pemeriksaan pranikah. 

o  o  o  o  

2 Keluarga mengingatkan jadwal 

pemeriksaan. 

o  o  o  o  

3 Keluarga memberi informasi tentang 

skrining pranikah. 

o  o  o  o  

4 Keluarga memotivasi saya untuk 

menyelesaikan pemeriksaan. 

o  o  o  o  

5 Keluarga menyediakan waktu untuk saya 

melakukan pemeriksaan. 

o  o  o  o  

6 Keluarga mendukung keputusan saya 

mengikuti semua pemeriksaan skrining. 

o  o  o  o  

7 Keluarga membantu jika saya mengalami 

kesulitan selama proses skrining. 

o  o  o  o  

8 Keluarga menunjukkan perhatian 

terhadap hasil pemeriksaan saya. 

o  o  o  o  

9 Keluarga memberi respons positif 

terhadap skrining pranikah. 

o  o  o  o  

10 Keluarga menghargai proses 

pemeriksaan yang saya jalani. 

 

o  o  o  o  

*Kuesioner dukungan keluarga disusun oleh peneliti berdasarkan konsep dukungan keluarga menurut 

Friedman yang meliputi dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental, dan dukungan 

penghargaan.45  
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E. Kuesioner Akses Informasi (Likert 1-4) 

Petunjuk: Pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda, beri tanda 

centang ( \/ ) pada salah satu kolomnya 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

No Pernyataan     1     2     3     4 

1 Saya mudah mendapatkan informasi tentang skrining 

pranikah. 
o  o  o  o  

2 Saya mengetahui ke mana harus mencari informasi tentang 

skrining pranikah. 
o  o  o  o  

3 Saya dapat mengakses informasi tentang skrining pranikah 

kapan pun saya butuhkan. 
o  o  o  o  

 a. Saya dapat memperoleh informasi tentang skrining 

pranikah melalui media cetak (majalah, buku, brosur). 
o  o  o  o  

 b. Saya dapat memperoleh informasi tentang skrining 

pranikah melalui media massa elektronik (televisi, 

radio). 

o  o  o  o  

 c. Saya dapat memperoleh informasi tentang skrining 

pranikah melalui internet atau media digital (situs web, 

media sosial, atau aplikasi di HP). 

o  o  o  o  

 d. Saya dapat memperoleh informasi tentang skrining 

pranikah melalui media interpersonal (tenaga kesehatan, 

kader, teman, kerabat, atau petugas KUA). 

o  o  o  o  

4 Petugas kesehatan memberikan penjelasan yang jelas tentang 

skrining pranikah. 
o  o  o  o  

5 Informasi tentang skrining pranikah mudah saya pahami. o  o  o  o  

6 Informasi yang saya terima mengenai skrining pranikah 

sudah lengkap (tujuan, prosedur, dan tindak lanjut). 
o  o  o  o  

7 Informasi tentang skrining pranikah yang saya terima dari 

berbagai sumber memberikan pesan yang sama. 
o  o  o  o  

8 Saya percaya informasi tentang skrining pranikah yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan. 
o  o  o  o  

9 Sebelum mengikuti skrining, saya merasa sudah mendapatkan 

informasi yang cukup untuk mengambil keputusan. 
o  o  o  o  

10 Saya mengetahui sumber informasi yang dapat dipercaya 

tentang skrining pranikah (misalnya tenaga kesehatan atau 

media resmi). 

o  o  o  o  

*Kuesioner akses informasi disusun oleh peneliti berdasarkan konsep akses pelayanan kesehatan dalam 

Andersen’s Behavioral Model of Health Services Use yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi calon 

pengantin terkait skrining pranikah. 

Tindak Lanjut : Apakah saat skrining pranikah dan ditemukan adanya masalah pada 

kondisi kesehatan Anda, Anda melakukan kunjungan ulang/rujukan terkait kondisi Anda? 

 Ya 

 Tidak 

 Tidak ditemukan masalah 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7. Pengolahan Data 

1. Uji Normalitas 

 

 
 

2. Karakteristik Responden 
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3. Analisis Univariat 
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109 

 

Program Studi Kebidanan Program Sarjana Departemen Kebidanan FK UNAND 
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4. Analisis Bivariat 
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Lampiran  8. Cek Plagiarisme 

 


